BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang sudah dipaparkan pada beberapa bab
sebelumnya terkait dengan problem yang menjadi dasar penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kisah Zulkarv'{mﬁipgn N@k h yang berada di dalam

urah al- a@i dalamnya tidak
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2) Dari sisi penafsirannya terhadap sosok Zulkarnain, dalam ayat
95 keduanyasama-sama memberi penjelasan bahwa yang
diharapkan Zulkarnain kepada rakyatnya tidak hanya sekedar

berpangku tangan saja dalam mempertahankan negerinya.
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Akan tetapi, ia menginginkan agar rakyatnya ikut kerjasama
dan berpartisipasi dalam mempertahankan negerinya.
b. Perbedaan antara kedua mufassir tersebut telihat dari beberapa
sisi, yaitu:
1) Dari segi corak penafsiran, M. Quraish Shihab hanya

menggunakan corak adabi ijtima’i dalam pernafsirannya.
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3) Dari sisi karakteristik pemaparan tafsir, M. Quraish Shihab
menjelaskan ayat secara urut sesuai mushaf. Sementara Hamka
memenggal ayat menjadi beberapa kalimat kemudian

ditafsirkan satu per satu.
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. Saran
Setelah dilakukan penelitian mengenai kisah Zulkarnain yang
terfokus pada perbandingan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab,
maka dalam memperluas wawasan mengenai persoalan ini dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut.Mengingat penelitian ini masih banyak kekurangan

dan jauh dari kata sempurna, kiranya penulis perlu mengemukakan

beberapa saran @e&i&elmg &
"a%i tidag achadap éfgg penulis telit.
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